ABSTRAK

Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Kediri berstatus sebagai Badan Layanan
Umum Daerah (BLUD) yang bertujuan memberikan pelayanan kepada
masyarakat tanpa mengutamakan mencari keuntungan. Sebagai BLUD dengan
penetapan penuh, RSUD Kabupaten Kediri mempunyai fleksibilitas dalam
mengelola pendapatannya, terlebih lagi pada saat pandemi Covid 19. Sebagai
bentuk pertanggungjawaban RSUD Kabupaten Kediri wajib menyusun laporan
keuangan sesuai PSAP Nomor 13 tentang Penyajian Laporan Keuangan BLU dan
Permendagri Nomor 79 Tahun 2018 tentang Badan Layanan Umum Daerah.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat praktik akuntansi pada saat sebelum
pandemi dan setelah pandemi Covid 19 serta respon pihak manajemen dalam
mengatasinya. Penelitian ini disusun dengan metode kualitatif. Data diperoleh
dengan teknik dokumentasi, wawancara, dan studi pustaka. RSUD Kabupaten
Kediri mengalami kenaikan pendapatan yang signifikan saat pandemi Covid 19
(Tahun 2020 dan 2021) dibandingkan sebelum pandemi Covid 19 (Tahun 2019).
Praktik akuntansi RSUD Kabupaten Kediri secara umum sudah sesuai dengan
peraturan yang berlaku, dan dalam penanganan pandemi Covid 19 pihak
manajemen hanya melakukan refocusing anggaran pada anggaran belanja.
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ABSTRACT

The General Hospital of Kediri has status as Regional Public Service Agency
(RPSA) which aims to provide services to the community without prioritizing for
seeking a profit. As a RPSA with full stipulation, the General Hospital of Kediri
has flexibility in managing its income, especially during the Covid-19 pandemic.
As a form of accountability, the General Hospital of Kediri is required to prepare
financial reports based on PSAP Number 13 about the Presentation of BLU
Financial Statements and minister of home affairs regulation number 79 of 2018
concerning Regional Public Service Agency. This study aims to observe the
accounting practices before and after Covid-19 pandemic and the management’s
response in overcoming those conditions. This research is structured by
qualitative method. The data was obtained by documentation, interview and
literature studies. The General Hospital of Kediri has a significant increase in
income during the Covid-19 pandemic (2020 and 2021) than before the Covid-19
pandemic (in 2019). The accounting practice of the General Hospital of Kediri
generally is in accordance with applicable regulations, and in handling the Covid-
19 pandemic the management only refocused the budget on the expenditure
budget.
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